
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penjelasan yang telah diutarakan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat didapati kesimpulan mengenai kegiatan riyadhah al-Qur’an  

sebagai upaya internalisasi nilai-nilai etika terhadap al-Qur’an pada santri 

riyadhah pesantren Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari sebagai berikut: 

1. Kegiatan riyadhah al-Qur’an di Pesantren Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari 

adalah para santri pengikut program riyadhah mengkhatamkan al-Qur’an 

40 hari dengan satu hari satu kali khatam. Kemudian ditunjang dengan 

amalan-amalan zikir, solawat dan puasa sunnah. Dalam pelaksanaannya 

lebih bersifat luwes dan mengutamakan kesadaran diri. 

2. Dampak kegiatan riyadhah al-Qur’an terhadap upaya internalisasi nilai-

nilai etika terhadap al-Qur’an pada santri riyadhah pesantren Tahfidzul 

Qur’an Ma’unah Sari Kota Kediri meliputi perenungan santri terhadap 

ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca. Kemudian keiistiqomahan santri dalam 

menjalankan kegiatan riyadhah beserta dampak positif bertambahnya 

keistiqomahan mengaji al-Qur’an setelah selesainya riyadhah, dan 

selanjutnya para santri riyadhah mendapatkan ketenangan hati dan 

kedamaian jiwa untuk menghadapi tantangan zaman berkat mengikuti 

program riyadhah. 

 

 

 

 

 

 



B. Saran 

Setelah ditemukannya data dan hasil observasi lapangan, peneliti ingin 

memberikan masukan atau saran-saran kepada beberapa pihak yang berkaitan 

dengan penelitian:  

1. Bagi lembaga Pesantren Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari agar lebih 

meningkatkan lagi mutu pendidikan dan program-program yang 

disediakan oleh lembaga. Dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

mengembangkan lagi kualitas dari alumni-alumni riyadhah al-Qur’an 

supaya peran di masyarakat semakin baik. 

2. Bagi santri Pesantren Tahfidzul Qur’an Ma’unah Sari secara umum 

dengan terselesaikannya penelitian ini agar menjadi lebih termotivasi lagi 

untuk lebih giat mengaji al-Qur’an dan menjaga hafalannya 

3. Untuk para santri riyadhah tetap harus istiqomah walaupun riyadhah telah 

usai, tetapi tanggungjawab menjadi seorang penghafal al-Qur’an adalah 

anugerah sekaligus amanah besar yang langsung diberikan oleh Allah 

SWT. Tentunya kalian adalah manusia-manusia pilihan karena tidak 

semua santri bisa sepeti kalian mengikuti kegiatan riyadhah al-Qur’an. 

 


